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Berpose bersama isteri di ruang tamu, tepat di lokasi terserang penyakit aneh, beberapa hari kemudian 
(Foto: Dokumentasi H. Gany, 1973) 
-----

Sambil menunggu penempatan Pemerintah – yang dalam Kontrak Ikatan Dinas yang telah saya tandatangani sebelumnya -- bersedia ditempatkan di seluruh Indonesia setelah tammat belajar, atas jasa baik kakak kelas dua tahun di atas saya, “Andi Djollo M. Oddang – Orang Sengkang”, saya diterima bekerja sebagai pegawai harian lepas di Proyek Pelengkap Irigasi Jatiluhur (Propeljat), di Cikampek, selama setahun lebih (1965-1966).
Tergiur oleh cerita kakak-kakak kelas yang terkadang datang menengok kami di Bandung, saya mencantumkan pilihan pertama untuk ditempatkan di Irian Barat (sekarang Papua) yang konon, fasilitas dan gajinya sangat baik selepas dari penyerahan dari United Nations Temporary Executive Authority -- UNTEA, tanggal 1 Mei 1963 – waktu itu, departemen yang memberi saya ikatan dinas, temasuk salah satu di antara delapan departement yang dibentuk Indonesia bersama UNTEA. 
Alternatif ke dua, saya pilih di Lampung, karena kabarnya di sana banyak proyek pengairan yang menjadi spesialisasi saya di perguruan tinggi, di samping itu, kabarnya ada tante (sepupu sekali ibu saya – Tante Dawereng) yang kawin dengan orang Lampung asli, dan telah beranak pinak di sana – sampai sehari-harinya sudah menggunakan Bahasa Lampung di rumah. 

Meskipun saya sangat berharap bisa ditempatkan di Irian Barat, namun ternyata obsesi tersebut tidak kesampaian setelah setahun kemudian saya menerima surat perintah penempatan dari Departemen untuk segera berangkat bertugas di Provinsi Lampung – yang ternyata baru resmi menjadi provinsi tanggal 18 Maret 1964, sebelumnya Lampung merupakan salah satu Daerah Keresidenan dari Propinsi Sumatra Selatan
-----
Setelah menerima biaya perjalanan dinas pindahan dari “Djawatan Perjalanan” (di Jalan Asia Afrika, Bandung), saya segera mengemas barang-barang saya – yang hanya terdiri dari sebuah “koper besi”, yang digembok dengan kunci batangan yang bisa digeser-geser, warisan dari nenek saya dari Soppeng dan satu buntalan berisi buku-buku bekas dan catatan-catan kuliah yang sudah kumal – saya bersama seorang teman dari Medan, Ir. Arifin Sirait (sudah meninggal tahun 1980-an, di Cikutra Bandung), berangkat naik oplet “model di film Si Dul Anak Sekolahan” dari Stasiun Tanah Abang menuju Pelabuhan Merak, dan langsung berangkat ke Pelabuhan Panjang dengan Kapal Penyeberangan sambungan PJKA dalam waktu sekitar delapan jam. (Waktu itu belum ada fasilitas verry Merak-Bakauheuni, dan juga kami khawatir naik pesawat, yang adanya Dakota baling-baling yang bersayap terpal). 

Selama beberapa bulan, kami berdua ditempatkan sementara oleh Dinas di Hotel Famili(?), Teluk Betung sambil menunggu penugasan tetap di kantor yang baru pertama kali kami alami bekerja setelah lepas pendidikan Ikatan Dinas. 
Dalam minggu-minggu pertama, tiga kali sehari kami bersama duduk berhadapan saling melempar senyum puas berpandangan dengan mata berbinar-binar gembira, melahap berbagai jenis makanan di Restoran Padang sepuasnya, seolah-olah melampiaskan balas dendam atas penderitaan kami, selama pendidikan tinggal di asrama. Maklum selama mondok di asrama mahasiswa di Bandung, sehari-harinya, kami hanya berhadapan dengan sepiring nasi “Beras Sandang Pangan – tahun 1960-an”, yang porsinya ditakar pula, ditemani setengah mangkok sayur asem dan sepotong ikan cuek pindang – itupun hanya dua kali sehari tanpa sarapan pagi pula.
Setelah lewat bulan pertama, ternyata kami mulai bosan dengan makanan dengan makanan restoran Padang, dan mulai merindukan makanan rumahan, model sayur bening, sambal lalap, dan ikan kering. Baru pada saat itu, saya teringat untuk menemui tante saya yang tinggal di Pahoman, Tanjung Karang (Waktu itu, Kota Tanjungkarang masih belum bersambung dengan Teluk Betung; berstatus Kotamadya Tanjung Karang – Teluk betung, disingkat – TANTE. Sekarang sudah bersambuang menjadi satu dengan nama Kodya “Bandar Lampung”). 
Sejak saat itu, saya berkali-kali berkunjung ke rumah tante untuk menikmati makanan rumahan ala Bugis-Lampung, sampai dua tahun kemudian saya dipindahkan bertugas dari Lampung Selatan di Kota Metro, Lampung Tengah, segera setelah kembali menikah di Watan Soppeng, 21 Desember 1969.

-----

Saya sebagai pegawai muda bujangan (25 tahun), bekerja dengan fasilitas proyek yang melimpah, mulai terasa adanya tuntutan manusiawi untuk segera adanya pendamping rumah tangga. Waktu itu, saya benar-benar merasa terdesak untuk segera kawin, karena kalau tidak, terus terang saya bisa menjadi orang tidak benar (tau laosaala – Bugis) karena tidak bisa lagi bertahan menghadapi godaan hidup duniawi.

Saya merasa berdosa karena waktu itu saya memberikan ultimatum kepada orang tua saya (yang menghendaki saya kawin dengan orang sekampung sesama Bugis), sempat memberikan “ultimatum” untuk menguruskan saya untuk kawin dengan sesama orang Bugis dalam waktu enam bulan. Kalau tidak, saya akan kawin di Lampung dengan atau tanpa persetujuan orang tua. Saya mendengar kemudian, orang tua saya panik diliputi perasaan ragu melamar, karena gadis yang yang pernah saya incar-incar sebelah tangan, yang saya sebutkan kepada beliau, sedang menduduki tahun ke dua Fakultas Kedokteran UNHAS, sementara orang tua gadis tersebut cenderung untuk menyekolahkan anaknya sampai menjadi dokter. Lagipula, dia anak kedua yang mungkin tidak sampai hati meloncati (mallallo - Bugis) kakaknya, kawin duluan.

Setelah dua bulan berlalu, tanpa kabar pasti dari orang tua saya, saya menjadi gusar, tidak sabar lagi menunggu dan nekad mengirim surat langsung ke gadis tersebut menyampaikan bahwa saya yang dikenalnya sewaktu kecil bertetangga di Watan Soppeng, saat ini sudah bekerja di pedalaman Lampung, dan mendesak sekali adanya “permaisuri” pendamping. Dalam surat tersebut saya menyampaikan bahwa kalau dia setuju, saya akan minta orang tua saya melamar, untuk segera menikah empat bulan kemudian dan memboyongnya ke Lampung. Kalau tidak, sambungku dalam surat tersebut, saya terpaksa akan kawin di Lampung, kendatipun saya sangat mendambakan untuk mempersuntingnya sejak masa kanak-kanak.

Ternyata, saya menerima surat dari ayah saya beberapa hari kemudian, bahwa melalui perantaraan seorang keluarga dekat, pihak orang tua perempuan, berhasil dibujuk untuk memenuhi tuntutan saya, dan anaknya juga sudah memberikan isyarat persetujuan dengan menunduk tersipu-sipu membisu waktu ditanya bapaknya. Makanya bapak saya terlambat memberi kabar; kita memerlukan pendekatan hati-hati, karena kita tidak boleh gegabah dengan masalah yang potensial membawa “siri”, yang berimplikasi segala-galanya bagi rumpun keluarga kita, katanya lebih lanjut dalam suratnya. 
Sejak saat itu, kami merasa lega menjalin hubungan surat menyurat dengan kertas berwarna merah jambu dilampiri foto-foto, yang justru kami rasakan sangat sangat lama menunggu kalau tukang pos seminggu saja tidak nongol (Sampai saat ini surat-surat tersebut masih kami simpan dengan rapih). Waktu empat bulan, terasa sangat cepat kami lalui berpacaran jarak jauh, sehingga ingin rasanya segera kembali bertemu mengutarakan perasaan secara langsung. Begitu besarnya hasrat berjumpa, sehingga pada waktu saya datang mendadak di rumahnya pada hari kedatangan saya di Mandai, kami berdua hanya bisa duduk membisu dengan debaran jantung yanh sangat kencang. Untung Bapaknya yang kemudian datang menengahi, meminta ke belakang untuk membuat minuman.
-----
Hanya seminggu kemudian, kami (diantar Ibu saya) sudah di dalam pesawat Fokker 27 (Pada tanggal 27 Desember 1969 tersebut, kebetulan hanya ada pesawat kecil jenis itu), terombang ambing di udara bulan Desember yang tidak bersahabat, sehingga jarak Makassar – Jakarta kami tempuh “nonstop” dalam waktu empat jam lebih. Ketegangan empat jam tersebut kemudian kami bayar dengan menikmati bertahun baru di Jakarta dan Bandung (1970), dan berbulan madu di kapal “Krakatau” yang membawa kami menjalani hidup baru di Kota Metro, Lampung – yang kemudian kami anggap sebagai Kampung Halaman kedua setelah berdomisili di provinsi tersebut selama 14 tahun lebih.   

Di Kota Metro, Lampung Tengah, kami menempati rumah dinas tipe 100 m2 dengan luas pekarangan 2.500 m2, yang sebenarnya terlalu luas untuk kami sebagai pengantin baru, belum punya momongan, jauh dari tetangga, apalagi hidup di rantau yang jauh dari sanak saudara. Namun rasa sepi kami lewati dengan penuh kegembiraan, kesabaran, dan kesenangan, serta suka duka tersendiri, termasuk “cobaan berat dari Tuhan” bergelut dengan “penyakit aneh” selama tiga tahun lebih. 
----

Sebagai petugas muda yang masih penuh dengan “semangat dan idealisme”, saya setelah mantap bersama keluarga merasa bahwa tugas-tugas pelayanan masyarakat yang dibebankan Pemerintah, sejalan dengan pengembangan “karier” merupakan dambaan saya di atas segala-galanya. Begitu antusiasnya menjalanjakn tugas, sehingga hampir tujuh hari seminggu dan 15 jam sehari kami pergunakan untuk melaksanakan pekerjaan di di kantor dan di lapangan, sebagai Kepala Urusan Pengairan. Memang kadang-kadang kalau terlalu jenuh, saya bersama isteri saya menginap di Tanjung Karang (54 km dari Kota Metro) untuk menonton dan rekreasi di Pantai Pasir Putih. Namun, sampai kelahiran anak kami yang pertama, saya selalu diliputi perasaan dilematis “antara tugas dan cinta”, kasihan kepada isteri saya yang harus tinggal di rumah besar, sendirian dan kesepian, jauh dari sanak keluarga setiap saya berangkat kerja rata-rata dari pukul 7:00 pagi sampai pukul 21:00 malam, terkadang lewat.
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Foto Isteri dan kedua anak saya (beberapa saat sebelum terserang penyakit aneh) yang selalu kesepian ditinggal kerja di rumah dinas yang luas, jauh dari tetangga, kiri kanan, dan jauh dari sdanak saudara di Sulawesi Selatan (Foto: Gany, 1973)

Hal yang ternyata kemudian menyebabkan saya menderita sakit “lahiriah” dan “batiniah” adalah bahwa, saya terlalu bersemangat melaksanakan tugas, sehingga kalau sarapan pagi terlambat disediakan isteri saya, langsung saja saya tinggal berangkat ke kantor. Kalaupun sopir belum datang, saya akan stir sendiri berangkat kerja. Saya kebanyakan terlambat makan siang, kalau sedang asik kerja. Isteri saya kebanyakan makan sendirian kalau terlalu kemalaman menunggu saya pulang kerja.
Di atas segala-galanya, yang sangat saya rasakan berdosa adalah, pelaksanaan ibadah salat yang saya laksanakan asal-asalan saja, kalaupun sempat. Hari Jumat kebanyakan saya pakai untuk kelapangan untuk memeriksa pekerjaan proyek, sehingga jarang sembahyang Jumat. Pokoknya Ibadah, termasuk puasa, kebanyakan terkalahkan oleh kepentingan tugas duniawi. 
Saya setelah sadar beberapa tahun kemudian, benar-benar mohon maaf kepada Isteri saya, dan utamanya betobat minta ampun kepada Tuhan, setiap kali teringat dosa besar saya: “saat-saat” ketika saya (meskipun hanya bercanda) berkali-kali “mohon titip salam sama Tuhan” setiap kali menolak ajakan isteri saya untuk bersembahyang. Entah setan apa yang bercokol di hati saya sehingga selama itu, saya benar-benar kehilangan keseimbangan “pikiran sehat” antara kehidupan “dunia” dan “akhirat”, seolah-oleh manusia itu, diciptakan di dunia hanya untuk mengejar duniawi -- padahal hal ini berkali-kali dinasehatkan oleh nenek dan orang tua saya.
-----
Di suatu hari yang panas terik, ketika saya tiba di rumah pukul dua siang untuk istirahat makan siang dengan isteri saya, yang waktu itu sudah mempunyai dua momongan, anak saya laki-laki berumur dua tahun (saat ini tinggal di Tokyo, Jepang bersama anak isterinya) dan adiknya perempuan yang berumur hampir setahun (saat ini memimpin Lembaga Bahasa Inggeris di Pondok Gede dan Keranggan, dan mempunyai dua orang anak batita). Ketika selesai makan dan memakan dua tiga buah rambutan untuk cuci mulut, tiba-tiba saya merasa ada yang mendesak di ulu hati saya, makin lama makin keras, sehingga hampir-hampir mati lemas tidak bisa bernafas. Rasa sakit yang disertai perasan kesemutan berat dan lemas bermula dari ujung kaki, kuku kaki menjadi hitam kelam, terus menjalar ke jari-jari kaki, tumit, betis, perut, menuju mendesak menuju ke arah ulu hati. Kalau bagian tubuh yang dilewati rasa sakit tersebut menjadi hitam kelam, maka bagian badan tersebut akan menjdi dingin dan mati rasa. Kalau saya pernah mengalami sekarat menghadapi kematian, mungkin beginilah rasanya. Waktu itu puluhan tetangga dan orang kantor datang menolong setelah isteri saya berteriak panik minta tolong – untung kedua anak kami yang masih batita tersebut sedang tidur, jadi isteri saya sempat berlari seperti kesetanan memaggil tetangga dan menelepon orang kantor yang sedang lembur.
Seorang pensiunan juru ukur namanya Pak Rofian, yang datang paling duluan, terus duduk mendampingi saya, sambil memijit-mijit, dan meminta orang-orang yang datang bersamaan mengerok anggota badan saya, berkejaran dengan bergeraknya warna hitam kelam yang menjalar ke seluruh tubuh saya. Beliau memperkirakan saya terserang “angin duduk” yang sering terjadi di daerah transmigrasi, menyebabkan kematian mendadak kalau tidak sempat dikerok ramai-ramai, katanya. Begitu serentaknya orang mengerok, sampai-sampai segala macam alat yang mungkin dipakai menggosok, sendok, uang logam, gagang pisau, bahkan ada yang memakai sandal jepit yang dilumri dengan minyak goreng sampai badan saya menjadi kemerah-merahan dan bahkan beberapa bagian mengelupas kulit arinya.
Bersamaan dengan kerokan ramai-ramai tetangga, di ruang tamu, saya yang waktu itu tetap dalam keadaan sadar, mengingat pesan kakek untuk membaca Surat Yasin, tatkala sedang menderita sakit. Saya terus-menerus membaca Surat Yasin, yang saya sudah hafal sejak tammat Sekolah Rakyat, dengan suara keras hampir berteriak seolah mngusir serangan penyakit diseluruh tubuh saya. Bersamaan dengan selesainya bacaan Surat Yasin, saya merasakan adanya reaksi pada tubuh saya yang mulai merasakan kerokan yang bertubi-tubi. 
Entah karena karena kerokan dan pijitan bertubi-tubi atau memang itu sudah menjadi Rakhmat Tuhan setelah membaca Surat Yasin, yang pasti bahwa dalam waktu hampir sejam dikerok dan dipijit beramai-ramai, bagian tubuh saya perlahan lahan menjadi biasa kembali. Namun demikian, berganti dengan rasa sangat perih pada kulit yang mengelupas bekas kerokan. Tenggorokan saya juga baru terasa sakit mengelupas dan melepuh, setelah tadinya meminum air jahe panas, yang saya teguk seperti air minum biasa tanpa terasa panasnya sewaktu sedang bergelut dengan penyakit aneh tersebut. 
Serangan seperti itu, menjelang malam dan beberapa kali minggu minggu berikutnya, kumat lagi, namun tidak lagi separah sewaktu serangan pertama. Sayapun mulai terserang rasa “takut kumat” dan “rasa takut mati” setiap tidak ada orang ramai-ramai menemani, sehingga setiap hari puluhan orang kantor dan keluarganya bergantian menginap berjaga-jaga kalau saya kumat lagi.
Saya baru benar-benar merasa, goncang jiwanya, ketika masuk ke kamar tidur, melihat kedua anak saya sedang tidur berpelukan, dengan muka-muka mungil tak bersalah yang sangat menggemaskan. Pikiran saya dipenuhi dengan bayang-bayangan ketakutan, bagaimana kalau saya mendadak mati, siapa yang akan memelihara mereka? Isteri saya segera melompat menghampiri merangkul sambil meminta saya istigfar, ketika saya menangis histeris. Tahan Pak, jangan sampai suara tangisan bapak mengketkan tidur anak-anak, kata isteri saya, ketika ka itu orang-orang pada datang menengok, menyangka saya kumat lagi.
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Foto kedua anak, pada saat saya terkena penyakit aneh,  yang pertama Laki  -- umur satu tahun tujuh bulan, dan yang kedua perempuan – umur tujuh bulan. (Foto: Gany, 1973)

-----

Pada malam sebelumnya, saya bermimpi buruk namun sangat jelas terlihat seorang bertopi kuning melempar saya dengan benda hijau bulat sebesar bola pimpong, ketika saya sedang berjalan memeriksa tanggul pengairan. Benda tersebut saya lihat masuk berputar-putar di perut saya, namun setelah berusaha keras saya bisa menangkapnya, saya dan menahannya diperut saya sebelah kiri. Sewaktu saya terbangun kaget, tangan saya masih memegang perut sebelah kiri seperti yang terlihat dalam mimpi tersebut. Mungkin karena sugesti mimpi tersebut, waktu itu saya sama sekali tidak mau dibawa ke dokter, sehingga pada waktu saya ditawari Pak Rufian untuk memanggil “orang pintar”, saya langsung saja mengiakan.
Namun, alangkah bertambah takutnya kami semua, tatkala orang pintar tersebut datang, dia hanya berdiri seperti patung di pintu memandang saya tidak berani masuk. Dengan muka pucat orang tersebut mengatakan bahwa dia tidak sanggup mengobati saya. Coba hubungi dukun (Pak Fulan) yang lebih tinggi ilmunya, mungkin bisa mengobati, katanya sambil meminta maaf pamit pulang. Pada malam harinya, beberapa orang dari kantor Provinsi datang membesuk. Mereka menanyakan dengan nada kesal dan menyesali, kenapa saya tidak segera dibawa ke dokter RSU yang tidak jauh dari tempat kediaman kami.
Saya bisa memahami kekesalan mereka, karena baru seminggu sebelumnya, dinas kami kehilangan seorang pejabat terbaiknya, Pak Soenaryo Soekadis (biasa kami panggil Pak Kadis), secara mendadak, mirip-mirip dengan gejala fisik yang saya alami. Waktu itu beliau sedang mengikuti rapat koordinasi di Kantor Gubernur yang dipimpin langsung oleh Gubernur Lampung, Kolonel Purnawirawan Soetiyoso. Beliau menyelinap keluar tanpa memberi isyarat, meninggalkan tas kerja dan buku catatannya terbuka di atas meja rapat.

Rupanya beliau merasa tidak enak badan, sehingga pulang kerumahnya bermasud untuk minta dikerok oleh isterinya, yang kebetulan seorang bidan praktek di klinik. Sambil dikerok oleh isterinya, yang bertepatan pulang ke rumah untuk mengambil sesuatu, beliu hanya diam seolah-olah keenakan dikerok. Sampai, kulitnya mengelupas di bagian yang dikerok, isterinya kaget menggoyang-goyang badan suaminya, tapi ternyata atas kehendak Tuhan, Pak Kadis sudah tidak bernyawa lagi sementara dikerok oleh isterinya tadi.

Gubernur Soetiyoso, sempat membentak marah-marah ketika menerima telepon histeris dari Ibu Kadis, mengatakan kepada si penelepon, jangan main-main dengan gubernur. Masa Pak Kadis meninggal, katanya tidak percaya. Tas dan buku catatannya pun masih di didepan saya di meja rapat, bentaknya meletakkan gagang telepon. 

Semua peserta rapat koordinasi berhamburan keluar untuk melayat, setelah ajudan gubernur yang disuruh mengecek, mengabarkan bahwa berita itu benar. Orang-orang di Jakarta-pun bereaksi yang sama ketika diberitakan ke Departemen. Mendadak berita ini tersebar ke seluruh Indonesia karena baru kemarin sore Pak Kadis balik ke Lampung, setelah mengikuti rapat koordinasi nasional di Jakarta. Malahan masih banyak peserta rapat di Jakarta yang belum pulang ke daerahnya.
-----
Keesokan harinya, orang-orang kantor pada sibuk mencari ayam hitam seluruh badannya (manu’ tolasi, Bugis) ketika dukun yang direkomendasikan, datang ke rumah saya dan meminta segera dicarikan ayam hitam tersebut. Setelah ayam hitam ketemu (kebetulan ada milik anak buah saya yang sedang mengeram), langsung diserahkan kepada sang dukun. Saya yang masih merasa sakit seluruh tubuh, bekas dikerok ramai-ramai kemarinnya hanya terbengong-bengong menyaksikan dukun tersebut mencabut pisaunya yang mengkilat sangat tajam sambil mulutnya komat kamit mengarahkan ujung pisaun ke ayam hitam yang barusan dimandikannya. Saya disuruh berbaring terlentang di lantai membuka dada, sembari dia menyayat membelah dada ayam hitam tersebut hidup-hidup. Dalam keadaan meronta-rota dan darah masih terus mancur, ayam yang badannya terbelah tersebut ditelungkupkan pada bagian dada saya, dan menekannya sekitar 10 menit. Ayam tersebut lalu dibalik dan diamati secara teliti, lalu duduk bersimpuh menghadap ke saya yang berlumuran darah ayam, sambil membaca mantera. Kemudian, dia menyuruh saya bersih-bersih, sambil pamit pulang ke rumahnya untuk mengambil bahan-bahan pengobatan saya lebih lanjut, katanya.
Setengah jam kemudian, dukun tersebut datang membawa kain putih, yang sudah ditulisi darah ayam dengan huruf-huruf Arab (entah apa bacanya), sebotol air kembang dan secarik kain putih yang sudah kumal. Saya disuruh menyelimuti badan saya dengan kain putih tersebut, lalu dia berputar mengelilingi saya (laksana ritual orang Indian di film-film cowboy), memercikkan air kembang sambil melafalkan mantera yang tidak jelas kedengaran kosa katanya. 

Setelah upacaranya selesai, sambil duduk bersama orang-orang kantor yang menjaga saya, dukun tersebut mengatakan kepada saya: “Penyakit Bapak ini dibuat orang yang ilmunya tinggi, sehingga kalau Bapak tidak punya “pagar” (maksudnya ilmu penjaga diri), pastilah Bapak lewat juga seperti teman Bapak minggu lalu itu. Bapak harus pulang kampung untuk menetralkan penyakit ini, saya hanya bisa mengobati sementara dalam perjalanan, dan lilitkan kain ini di pinggang Bapak dalam perjalanan sampai ke kampung, dan serahkan kembali kepada saya, nanti setelah kembali lagi ke Lampung”. Insya Allah, atas kehendak Allah, Bapak akan sembuh dan tiba kembali di Lampung dengan selamat, katanya sambil menjabat tangan saya, dan pamit pulang.

-----

Sambil mengurus penerbangan kembali ke Makassar, yang waktu itu masih sangat sulit, saya diantar ke dokter ahli penyalit dalam di Tanjung Karang. Baru lima menit saat berangkat menuju ke Laboratorim RSU untuk memeriksakan darah dan urine, setelah saya dichek oleh Dokter Ratnah, penyakit saya kumat lagi di jalan. Saya memutuskan mampir ke rumah kepala Dinas Propinsi, dimana banyak orang bisa mengeroyok memijait. Pada saat sedang kumat, badan menjadi hitam, dokter Ratnah dipangggil untuk menyaksikan, juga saat itu saya teringat untuk memanggil tante saya untuk menyaksikan keadaan saya pada saat kumat, sambil membesarkan hati isteri saya yang terus-menerus menangis. Kalau tidak dalam keadaan kumat, Dokter Ratnah sekalipun mengatakan tidak apa-apa, semua normal, setelah diperiksa pendahuluan. Saat itu dalam keadaan panasaran, Dokter Ratnah menyuruh petugas laboratorium datang mengambil sampel darah dan urine, dan minta hasil laboratoriumnya segera diantar ke beliau.

Sorenya, sebelum saya kembali ke Metro, saya mampir ke tempat praktek Dokter Ratnah, untuk menanyakan hasil laboratorium, sambil menanyakan apakah saya bisa berangkat ke Makassar. Sungguh aneh kata Dokter Ratnah, semua hasil laboratorium menunjukkan hasil negatif, Pak Hafied hanya kecapekan kerja, tidak apa-apa berangkat saja ke Makassar, memang perlu istirahat. Untuk berjaga-jaga beliau memberikan saja obat penenang “valium-5” secukupnya, untuk diminum pada saat kumat, katanya.

-----

Besok siangnya, dalam keadaan penuh kekhawatiran kalau-kalau kumat lagi dalam perjalanan, saya bersama isteri dan anak-anak yang masih “batita” berangkat ke Makassar, namun harus mampir menginap di Jakarta untuk keesokan subuhnya berangkat dengan pesawat pertama. Untung, penyakit saya tidak kumat dalam perjalanan sampai tiba di Makassar. Banyak keluarga yang menjemput di Mandai, dan menyaksikan keadaan saya yang sedang kumat sesaat setelah mendarat, mereka dengan perasaan cemas, langsung membawa saya ke dokter internis paling tenar di Makassar waktu itu, Dr. Meyer (warga negara Jerman). Setelah saya diperiksa sejenak, Dr. Meyer mengatakan, tidak apa-apa, tapi lebih baik diopname di RSU Dadi supaya beliau bisa membahandelnya sehari-hari.

Selama sepuluh hari, saya diopname di Rumah Sakit Umum Dadi, setiap hari Dr. Meyer membahandel saya, dan hanya memberikan obat penenang kadar rendah, dan beberapa vitamin. Saya sempat kumat, pada hari ke tiga, namun tidak separah biasanya. Hari-hari lainnya, saya dalam kondisi biasa-biasa dan merasa tidak perlu diopname. Saya pikir orang sehat kok disuruh menginap di RSU, hanya sekedar makan tidur dan dijaga oleh beberapa orang anggota keluarga yang ikut menginap. Sementara kamar opname, bertetangga dengan pasien orang sakit jiwa, yang banyak mengganggu mendengar ocehannya yang tidak bisa dilarang. Anak-anak saya dititip di Mertua, dan isteri saya menjaga saya, menginap satu tempat tidur dengan saya setiap malam. Tidak tahan dalam kondisi seperti ini, pada hari ke 11 saya minggat melalui jendela kembali ke rumah mertua saya, dan meminta tante isteri saya (Tante Marhumi, kebetulan suzter RSU Dadi) mengurus administrasi dan surat keterangan dari Dr. Meyer. Semua orang di keluarga kami panik, dan menyesalkan saya karena minggat dari RSU, dan bahkan ada yang menghawatirkan kalau-kalau saya ada gangguan jiwa.
-----

Hari pertama dan kedua, menginap di rumah mertua saya, saya mengalami dua peristiwa aneh. Pertama, pada saat menjelang tidur siang, antara sadar tidak sadar, saya melihat Kakek saya datang seperti dalam keadaan nyata, berdiri di samping tempat tidur, sambil tersenyum menuntun saya membaca beberapa ayat Alquran yang dulu sering diajarkan kepada saya – dengan pesan, agar jangan saya meninggalkan salat lima waktu. Tersentak saya bermaksud meminta maaf atas keteledoran saya, saya serentak sadar bahwa peristiwa itu hanya halusinasi belaka. Kedua, pada malam kedua, saya dalam tidur bermimpi didatangi kera berbulu hitam (sebesar orang dewasa) yang langsung menyerang saya, dan tiba-tiba datang sopir mertua saya (Pak Taha, orang Makassar yang tinggal di Goa), menolong saya, dengan memberikan sepiring nasi dan segelas air nira (tuak manis) kepada kera hitam tersebut, yang langsung pergi. 

Pagi-pagi, sesudah salat Subuh, saya duduk di ruang tamu, menunggu dibuatkan teh panas oleh isteri saya seperti biasanya. Namun sangat aneh karena saya dapati Pak Taha sudah dari tadi duduk di teras menunggu pintu terbuka, dalam keadaan pucat mukanya seperti orang ketakutan waktu melihat saya membuka pintu. Dia hanya mengatakan tidak apa-apa sewaktu saya menanyakan kenapa dia datang subuh-subuh tidak seperti biasanya. Waktu mertua saya bangun, Pak Taha sambil ngidap-ngidap menceriterakan kepada mertua saya bahwa malam itu dia bermimpi mengenai diri saya, dan sesudah itu dia merasa ketakutan, tidak bisa tidur, sehingga dia berusaha melapor subuh-subuh. Ketika mertua saya menceriterakan mimpi Pak Taha kepada kami, saya sangat kaget, dan bulu roma merinding, karena mimpi tersebut persis sama dengan mimpi saya, sampai-sampai tempat kejadian dalam mimpi, persis sama seperti mimpi saya, ketika saya konfirmasi lebih lanjut. Dalam kondisi penuh, tanda tanya atas kedua peristiwa aneh, namun karena keduanya bernuansa positif, saya memutuskan untuk berangkat ke Soppeng besoknya untuk menemui orang tua sambil siarah kubur sebelum kembali ke Lampung.
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Foto bersama salah satu rombongan keluarga yang datang berombongan membesuk ketika tiba di Soppeng. Melihat yang mau dibesuk malah berfoto bersama, mereka kebanyakan tidak yakin kalau saya sedang sakit 
(Foto: Dokumentasi Gany, 1973)
-----

Meskipun kondisi penyakit saya tidak separah pada awal mulanya, namun saya setelah kembali ke Lampung, tetap merasakan penderitaan selama tiga tahun lebih. Perasaan selalu diliputi rasa takut seolah olah mau mati, tidak berani mandi air dingin, selalu kedinginan, terus memakai kaos kaki dan jaket kemanapun pergi, otot-otot merasa kaku, hampir sebulan sekali penyakit kumat – dan dokter tetap tidak bisa memberikan diagnosa yang pasti. Saya terkadang dihampiri perasaan putus asa, menjalani hidup.
Untuk membesarkan hati, isteri saya meminta saya untuk mencoba segala macam pengobatan alternatif. Saya berkali-kali ke Internis di Tanjung Karang (Dr. Ratnah dan Dr. Ong) serta Internis RS Sint Carolus Jakarta (Dr. Suparman); juga saya mencoba berbagai pengobatan Tionghwa (Sinshe) di Tanjungkarang, Teluk Betung, Jakarta dan di Metro. Karena masih belum sembuh, saya tidk kurang telah mencoba pengobatan Akupuntur (tradisonal maupun yang modern), juga pengobatan melalui Tabib orang Pakistan di Rawa Mangun, dan pengobatan Arab dengan Habbatus Saodah. Bahkan dengan dukun praktek metafisika (mandi kembang segala), berobat pada berbagai macam “orang pintar”, dan pengobatan panti pijat dengan besi panas, pijat refleksi, maupun pengobatan melalui dzikir. Selama menjalani berbagai pengobatan tersebut, hanya ada dua pengobatan yang sedikit terasa manfaatnya, secara langsung, yakni Sinshe Oh Srikoyo di Mangga Basar Jakarta, dan Pengobatan dengan Dzikir yang saya lakukan sendiri.  Saya tidak pernah tahu secara pasti apa diagnosa penyakit saya, dan pengobatan mana yang menyambuhkan saya sampai tuntas, setelah tiga tahun menderita, bergelut dengan penyakit aneh tersebut. 
-----
Beberapa tahun kemudian, setelah mengevalusi diri saya, saya sampai kepada kesimpulan bahwa penyakit saya disebabkan karena “kesalahan sendiri” telah melelaikan keseimbangan kehidupan rohani dan jasmani selama bertahun-tahun. Setelah melakukan berbagai kajian diri berdasarkan pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain, saya merumuskan pedoman hidup saya dan mengukirnya pada sisi-sisi balok “kayu merbau” berbentuk dadu besar. Satu saya simpan diatas meja kerja saya di kantor, dan satu lagi saya simpan di tempat yang mudah saya lihat sehari-hari di rumah, sebagai media untuk mengingatkan kalau saya sewaktu-waktu lupa atau menyimpang adari sembilan rumusan pegangan hidup tersebut: (1) Senantiasa beribadah, berdoa, bersyukur, dan beratubat kepada Tuhan, dengan tekun, ikhlas dan jujur; (2)  Memelihara keseimbangan sugesti fikiran dengan positif dan gembira serta bersemangat; (3) Menjaga keseimbangan konsumsi makanan sehari-hari yang yang baik dan halal; (4) Olah raga rutin, dan mengatur pernafasan yang yang berimbang; (5) Menjaga kesehatan rohani dan jasmani yang berimbang dengan mandi yang teratur; (6) Meningkat pengetahuan (dunia dan akhirat) secara terus-menerus dan tekun; (7) Bekerja giat tekun dan sungguh-sunnguh; (8) Menjaga hubungan dan pergaulan yang baik dengan masyarakat dengan sopan dan wajar; dan (9) Senantiasa menjaga keseimbangan tidur dan istirahat yang cukup dan teratur.
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Foto dua buah balok kayu “merbau” berbentuk dadu besar, pada enam sisi-sisinya terukir sembilan pedoman hidup, untuk mengingatkan saya sewaktu-waktu lupa atau menyimpang dari pegangan hidup tersebut (FOTO: Hafied Gany 1973).
Hari-hari selanjutnya, kami lewati dengan tenang, dan kami senantiasa berusaha mengupayakan mengikuti pegangan hidup yang kami rumuskan dari pengalaman tersebut, terkadang juga lupa, namun umumnya menyadari setiap kali memandang pesan tersebut di atas meja. Saya berkali-kali pindah lokasi kerja, di Lampung, mengikuti pendidikan di Luar negeri, dan akhirnya pindah ke Jakarta, setelah menjalankan tugas dinas di Lampung selama 14 tahun lebih. Begitu menikmatinya suasana kehidupan selanjutnya, dengan tiba-tiba saja kami menyadari bahwa waktu telah berlalu 36 tahun sejak saya terserang penyakit aneh di Lampung pada saat menulis naskah ini. Rupanya, sangat benar, bahwa di balik setiap cobaan, Tuhan senantiasa memberikan hikmah tersembunyi. Itu adalah Janji  Tuhan, yang saya berulang kali hampir putus asa menjalani prosesnya, memang kehidupan kami penuh dengan lika-liku, namun proses tersebut kami lewati dengan sabar dan tekun, selebihnya yang tetap tawakkal atas segala harapan yang akan tetap menjadi Rahasia-NYA.   
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Foto isteri dan kedua anak saya, berekreasi di Pantai Pasir Putih lampung, sejak menyadari bahwa hidup di dunia ini perlu keseimbangan antara kerja dan rekreasi keluarga (Foto: Gany 1973)
-----
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